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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan pengaruh antara ketepatan ramalan |abs dengan
return saham, dalam hal ini initial return. Hal lain yang diteliti adalah pengaruh antara ramalan labs dengan
faktor-faktor yang menentukan ketepatannya, yaitu periode interval listing hingga akhir tahun Initial Public
Offering (1PG), umur perusahaan, besaran perusahaan, tingkat leverage, integritas auditor, integritas
penjamin emisi, kepemilikan saham lama dan perubahan Indeks Harga Saham Gabungan (1HSG).

Distribusi forecast error sebagai ketidaktepatan ramal an |aba pada perusahaan yang melakukan penawaran
umum perdana di Bursa Efek Jakarta (BEJ) selama 1997 - 2002, menunjukkan kecenderungan memberikan
informasi ramalan labs yang overestimated. K etidaktepatan ramalan laba yang dinyatakan dengan Forecast
Error (FE), Absohrte Forecast Error (AFE) dan Squared Forecast Error (SFE) menunjukkan nilai yang
signifikan baik sampel penuh, perusahaan tergolong sektor keuangan dan perusahaan tergolong sektor non
keuangan.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan, besaran perusahaan dan perubahan
IHSG mempengaruhi secara signifikan terhadap ketidaktepatan ramalan laba pada sektor keuangan. Arah
koefisien yang diharapkan pada pengujian tersebut di atas masing-masing adalah negatif, negatif dan positif,
sedangkan ditemukan variabel besaran perusahaan dan perubahan IHSG menunjukkan arah yang
berlawanan. Hal ini terjadi dikarenakan perusahaan yang semakin besar, semakin sulit untuk membuat
ramalan laba, sehingga ramalan laba menjadi kurang tepat, Sedangkan perubahan IHSG sebagai kondisi
pasar juga dimasukkan dalam asumsi pembuatan ramalan laba, jika komponen ini diasumsikan terlalu besar
menyebabkan perubahan IHSG yang kecil cenderung membuat ketidaktepatan ramalan laba.

Pengujian hipotesis pada sektor non keuangan, variabel periode interval listing hingga akhir tahun PO dan
kepemilikan saham lama mempengaruhi secara signifikan terhadap ketidaktepatan ramalan laba. Koefisien
yang diharapkan dari masing-masing variabel ini masing-masing adalah positif dan negatif. Temyata
kepemilikan saham lama memberikan arah yang negatif yang menunjukkan bahwa kepemilikan saham lama
sernakin besar cenderung meningkatkan ketidaktepatan ramalan laba. Hal ini dapat terjadi akibat adanya
moral hazard bagi pemilik saham lama.

Pena jian hipotesis secara sampel penuh, variabel periode waktu interval listing hingga akhir tahun 1PO,
umur perusahaan dan kepemilikan saham lama mempengaruhi secara signifikan terhadap ketidaktepatan
ramalan laba. Arah masing-masing koefisien diharapkan masing-masing adalah positif, negatif dan negatif.
Namun variabel kepemilikan saham lama memberikan koefisien yang positif.
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K etidaktepatan ramalan laba mempengaruhi secara signifikan terhadap initia return pada sektor non
keuangan. Hal ini juga sama dengan yang terjadi pada sampel penuh. Dengan demikian, ketepatan ramalan
|aba benar mempengaruhi initial return pada penawaran umum perdana di BEJ.



